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Abstrak: Kepala sekolah berperan dalam memperbaiki kompetensi profesional guru dengan
memberikan bantuanuntuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan mengajar
dan menumbuhkan kompetensi profesional guru dalam menguasai pengelolahan kegiatan
pembelajaran. Tujuanpenulisanartikel ini yaitu untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah
sebagai supervisor akademik dalam memperbaiki kompetensi profesional guru di masa
pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi literatur dengan
mengumpulkan data dan referensiyang berhubungan dengantopik artikel. Hasil studi literatur
menunjukkan bahwa: 1) Kepala sekolah berperan sebagai supervisor akademik dalam
memperbaiki kompetensi profesional gurudimasa pandemi Covid19 yaitu dengan memberikan
pembinaan, bimbingan, pengembangan dan mengoptimalkan kemampuan mengajar guru agar
lebih berkualitas; 2) Kegiatan supervisi akademik terdiri dari tiga tahap yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut; 3) Teknik supervisiyang digunakan pada masapandemi Covid-
19 yaitu kunjungan kelas secara virtual; 4) Hambatan yang terjadi dalam melaksanakan
supervisiakademik yaitu keterbatasan kemampuan IT guru, ketidakterbukaan guru terhadap
kepada kepala sekolah terkait permasalahanyang dihadapi dalamproses pembelajaran daring,
dan kepala sekolah yang belum sepenuhnya memahami terkait konsep, fungsi, dan tujuan
pelaksanaan supervisi akademik.

Kata kunci: kepala sekolah, Supervisor Akademik, Kompetensi Profesional Guru.

Abstract: Principal’s role in improving teacher’s professional competence can be found in the
foollowing manners, such as giving professional assistance to increase teachers’s knowledge,
increasingteachers’s instruction skill, and emerging their professional competence so that they
can manage learning activities better. This reseach is aimed to describe principal’s role as
academic supervisor in improving teacher’s professional competence during Covid-19 era.
Methodusedin this research is literature review which researcher collects data and references
related to the topic of the study. Result from this study show that: 1) Principal’s role as
academic supervisor in the mean of improving teacher professional competence during Covid-
19 can be seen in the act of giving assistance, development, and optimalizing teacher’s
instruction skill; 2) Academic supervision is conducted through 3 (three) phases, namely
planning, implementation, and result follow-up phase; 3) Supervision technique used during
Covid-19 era is virtual class visitation; 4) The resistance that happened in carrying out
academic supervisionare the limited IT skills of teachers, the teacher's lackof openness to the
principal related the problems encountered in the online learning process, and the principal
who does not fully understand the concepts, functions, and ob jectives of implementing
academic supervision.

Keywords: Principal, Academic Supervisor, Teacher Professional Competence.

1257


mailto:maudia.18065@mhs.unesa.ac.id

Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 05 Tahun 2021, 1257-1272

PENDAHULUAN

Kompetensi yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh kepala sekolah salah satunya
adalah mampu melakukan supervisi akademik.
Supervisi  akademik  bertujuan  untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan secara
berkesinambungan agar sesuai dengan tujuan
pendidikan  nasional. Kepala  sekolah
membantu guru dalam mengembangkan
kompetensi serta membantu mengelola proses
pembelajaran agar  mencapai  tujuan
pembelajaran. Kepala  sekolah  harus
memahami konsep dasar, teori dasar, prinsip
dan karakteristik supervisi agar dapat
dijadikan landasan keilmuan dalam
menjalankan tugas sebagai supervisor secara
profesional. Pada pelaksanaan supervisi
akademik memerlukan keterampilan
konseptual, interpersonal dan teknikal agar
lebih efektif dalam penerapannya. Teknik
supervisi akademik terdiri dari dua macam
yaitu individual dan kelompok.

Kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin harus memiliki ~ beberapa
kompetensi dalam menjalankan tugasnya
secara profesional. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 13
Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi
Kepala Sekolah menguraikan  beberapa
kompetensiyang harus dimiliki seorang kepala
sekolah  yaitu  kompetensi  kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan
sosial. Supervisi akademik bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi professional guru,
dimana kepala sekolah bertugas dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
menindaklanjuti  hasil supervisi akademik
(Andang, 2020). Kepala sekolah sebagai
supervisor berusaha untuk mencapai tujuan
supervisi dengan meningkatkan  kualitas
kompetensi supervisinya.

Kompetensi profesional guru adalah
kemampuan guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran di kelas
(Wijaya, 2018). Peningkatan kompetensi
profesional guru tidak terlepas dari peran
kepala sekolah dalam memberikan bantuan
dan bimbingan secara berkesinambungan

kepada guru agar dapat mengembangkan
kemampuan diri secara optimal (Sujiranto,
2016). Profesional guru dapat ditinjau melalui
tingkat  kinerjanya yang  tinggi dan
berkompeten dalam kegiatan pembelajaran
sehingga dapat menghasilkan peserta didik
yang unggul. Tingkat kinerja tersebut dapat
diwujudkan  melalui  kegiatan  mengajar,
mendidik, membimbing dan melatin peserta
didik ketika proses belajar  mengajar
berlangsung.

Pemerintah Republik  Indonesia
menetapkan Undang-Undang No 12 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen sebagai upaya
mendorong dan meningkatkan kemampuan
guru dalam pembelajaran untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Guru berkinerja
tinggi yaitu seorang yang memiliki kompetensi
meliputi penguasaan materi, pembelajaran
yang mendidik, pemahaman mengenai peserta
didik, dan pengembangan pribadi serta
profesionalisme. Upaya peningkatkan
kompetensi  profesionalitas  guru  dapat
dilakukan melalui proses supervisi akademik.
Pelaksanakan kegiatan supervisi akademik
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui peran serta kepala sekolah selaku
supervisor dalam memberi layanan, bantuan,
fasilitas, serta bimbingan yang ditujukan
kepada guru dalam melaksanakan tugas,
pengembangan kompetensi serta upaya dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi
ketika proses belajar mengajar berlangsung
sehingga dapat menemukan solusi dan
alternative permasalahan agar dapat mencapai
tujuan pendidikan.

Keberhasilan membangun profesional
guru bergantung dengan kecakapan dan
keterampilan kepala sekolah selaku pemimpin
di  sekolah.  Semakin  tinggi  kualitas
profesionalitas guru maka semakin tinggi
pengaruhnya terhadap  kualitas  belajar
mengajar. Maka dari itu apabila hasil
supervisi akademik dapat diterima dengan baik
oleh guru nantinya akan membawa dampak
positif ~ dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran dan  metode pembelajaran
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sehingga dapat dikategorikan guru profesional
di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah berperan penting
dalam memperbaiki kompetensi profesional
guru. Menurut (Hendarman, 2015), kehadiran
kepala sekolah di satuan pendidikan sebagai

supervisor akademik yaitu dengan
memberikan motivasi dan membantu guru
mengatasi  berbagai permasalahan dalam

pelaksanaan pembelajaran. Kepala sekolah
sebagai supervisor harus menyusun program
supervisi akademik secara tahunan ataupun
semester. Adapun tahapan dalam kegiatan
supervisi  akademik yaitu perencanaan,
pelaksanaan  dan  tindak lanjut  hasil
pelaksanaan supervisi yang bertujuan agar
guru dapat mengetahui manfaat secara nyata
yang berupa peningkatan  kompetensi
profesional (Anissyahmai, 2016). Supervisi
akademik harus dilakukan sesuai dengan
prinsip-printinya yang terdiri dari sistematis,
praktis,  realistis,  objektif,  antisipatif,
kooperatif, konstruktif, demokratis, humanis,
komprehensif dan berkesinambungan (Prasojo,
2011).

Sejak munculnya pandemi Covid-19
dimana memberikan dampak di seluruh negara
di dunia dan mempengaruhi berbagai sektor
kehidupan salah satunya yaitu pendidikan. Di
Indonesia sudah mencapai 4,2 juta kasus
penduduk yang terkonfirmasi terinfeksi virus
Covid-19. Segala kalangan wusia menjadi
korban dari virus yang sangat mematikan ini.
Menanggapi  kasus tersebut Pemerintah
Republik  Indonesia memutuskan  untuk
menutup sementara sekolah dan mengganti
proses pembelajaran menjadi Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) dimana proses pembelajaran
dilakukan di rumah secara daring karena tidak
memungkinkan jika pembelajaran dilakukan
secara normal (Kemendikbud, 2020). Dengan
kebijakan tersebut guru diharapkan agar tetap

profesional dalam  melakukan  proses
pembelajaran daring.

Pembelajaran daring menurut
(Gilang, 2020) merupakan model
pembelajaran  yang  dilakukan  dengan
memanfaatkan media internet. Pelaksanaan
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proses belajar mengajar selama pandemi
Covid-19  terdapat  beberapa  kendala,
diantaranya yaitu (1) Kemampuan TIK guru
belum memadai  dalam pelaksanaan
pembelajaran daring; (2) Metode dan media
pembelajaran  kurang efektif; (3) Guru
kesulitan dalam mengelola proses
pembelajaran; (4) Jaringan internet yang tidak
stabil; dan (5) Minimnya fasilitas yang
dimiliki oleh peserta didik.

Pembelajaran  daring  merupakan
tantangan bagi guru yang gagap teknologi.
Kepala sekolah dapat memberikan bantuan
kepada guru yang gagap teknologi dengan
memberikan fasilitas, layanan dan
mengikutsertakan pada pelatihan. Sebagai
supervisor, kepala sekolah memberikan
bimbingan, dorongan, pembinaan dan bantuan
kepada guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran  dan  mampu  menghadapi
hambatan serta kendala yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Di masa pandemi Covid-
19 peran kepala sekolah sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memberikan saran dan kritik yang membangun
untuk memperbaiki kompeteni profesional
guru dan mutu pembelajaran.

Semenjak proses pembelajaran
dilaksanakan secara online, kegiatan supervisi
akademik juga dilakukan secara online. Hal
tersebut untuk mempermudah kepala sekolah
dalam melakukan pengawasan dan memantau
proses pembelajaran online telah dilakukan
dengan baik. Pemilihan model supervisi
berbasis online dapat membantu kepala
sekolah dalam memberikan bimbingan guru
untuk meningkatkan kompetensi
profesionalnya.  Kepala  sekolah  tetap
melakukan supervisi akademik secara online
dengan memanfaatkan teknologi informasi
berupa aplikasi komunikasi. Berbagai aplikasi
digital yang dapat digunakan kepala sekolah
dalam  melakukan  pembinaan  seperti
whatssapp, google form, zoom, google meet,

telephone, dan lain-lain  (Prilianti, 2020).
Pemanfaatan  teknologi informasi dan
komunikasi ~ dalam  kegiatan  supervisi

akademik merupakan alternatif kepala sekolah



Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 05 Tahun 2021, 1257-1272

untuk tetap melaksanakan pembinaan dan
pelaatinan di masa pandemi Covid-19.

Secara teoritis manfaat penelitian ini
yaitu untuk memperkaya bidang akademik
terkait pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala  sekolah dalam memperbaiki
kompetensi  profesional guru. Sedangkan
manfaat praktis dalam penelitian ini bagi
kepala sekolah adalah agar dapat memperbaiki
dan meningkatkan keterampilan supervisinya,
bagi guru agar dapat memperbaiki kompetensi
profesionalnya dengan memperbaiki proses
pembelajarannya sehingga dapat mencapai
tujuan pendidikan.

Dari beberapa uraian diatas maka
dalam penelitian ini penulis mengkaji artikel
ilmiah dengan judul “Peran Kepala Sekolah
Sebagai  Supervisor  Akademik  Dalam
Memperbaiki Kompetensi Profesional Guru Di
Masa Pandemi Covid-19”.

METODE PENELITIAN

Artikel almiah ini  menggunakan
metode studi literarur atau  penelitian
kepustakaan ~ dimana penulis melakukan
pengumpulan data sekunder berupa 20 jurnal
nasional, 20 jurnal internasional, buku, dan
informasi dari sumber internet sebagai data
pendukung bagi penulis. Dari beberapa sumber
tersebut, penulis menelaah 40 jurnal yang
berkaitan dengan peran kepala sekolah
sebagai  supervisor akademik  dalam
memperbaiki kompetensi profesional guru di
masa pandemi Covid-19. Dalam penulisan
artikel ilmiah ini dapat dikatakan bahwa
penulis tidak terjun secara langsung di
lapangan dan bertemu dengan responden
melainkan mengkaji data sekunder yang
diperoleh dari sumber pustaka yang dianalisis
oleh  penulis sebagai data pendukung
penelitian.  Studi literatur memanfaatkan
sumber kepustakaan untuk mendapatkan data
dengan membaca, mencatat dan mengelola
bahan penelitian. Berikut gambaran kerangka
berfikir penulis dalam bentuk flowchart:

Menelaah 20 jurnal

Analisis kesenjangan nasional dan 20 jurnal
(Gap Analysis) internasional yang
ap Analysts mengacu pada judul
arikel ilmiah

&

Dukungan teori dari
Pengembangan argumen
X . beberapa sumber dan
dari penulis

referensi

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Penelitian  studi literatur menurut
(Mestika Zed, 2014) merupakan penelitian
yang sama seperti penelitian pada umunya
melainkan sumber dan metode pengumpulan
data diambil dari studi kepustakaan, membaca,
mencatat serta mengelola bahan penelitian.
Studi kepustakaan bertujuan untuk
mempermudah penulis dalam memperoleh
data yang akan dijadikan pedoman, membuat
kerangka berfikir, dan menentukan dugaan
sementara (Kartiningrum, 2015). Penggunaan
metode studi literatur membuat penulis
mempunyai pendalam yang luas dan dapat
memperdalam masalah yang akan dijadikan
objek penelitian. Berikut ini langkah-langkah
yang digunakan penulis dalam melakukan
studi pustaka: (1) Mengidentifikasi masalah,
yaitu penulis mencari dan mengumpulkan data
pendukung, sehingga  penulis dapat
mengetahui kesenjangan masalah berdasarkan
topik artikel ilmiah. (2) Mengumpulkan data,
yaitu penulis mencari data literatur, buku,
catatan, dan sumber lainnya dari internetyang
relevan dengan topik artikel ilmiah. (3)
Evaluasi, yaitu penulis mengevaluasi data
dengan  melihat literatur ~yang telah
dikumpulkan untuk mengetahui kontribusi
mengenai topik artikel ilmiah yang akan
dibahas dengan data literatur. (4) Menelaah,
menganalisis, menafsirkan dan meringkas
literatur yang telah dikumpulkan sehingga
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penulis akan menghasilkan artikel ilmiah

sesuai dengan topik yang diangkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian (Berliani
dkk, 2021) mengemukakan  bahwa
pelaksanaan supervisi akademik terbukti dapat
meningkatkan kompetensi profesional guru di
masa pandemi Covid-19. Hal tersebut
dibuktikan dengan mekanisme implementasi
supervisi akademik yang terdiri dari: 1)
Program supervisi akademik berfokus pada
pengembangan kemampuan teknologi dan
keterampilan mengajar guru, 2) Teknik
supervisi yang digunakan yaitu observasi kelas
melalui media zoom meetings.

Berdasarkan hasil penelitian (Pohan,
2020) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisii  akademik  dilakukan  kepala
madrasah dengan cara membuat perencanaan,
pelaksanaan, dan  menindaklanjuti  atau
evaluasi  hasil. Hal tersebut terbukti
meningkatkan respon positif mayoritas guru
dan berdampak pada peningkatan kompetensi
guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian
(Hidayatullah dkk, 2021) menyatakan bahwa
pelaksanaan supervisi pembelajaran terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru. Hal tersebut dibuktikan pada
peningkatan ~ kemampuan  guru  dalam
mengelola serta mengatur proses pembelajaran
yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian (Sari,
2015) menyatakan bahwa kepala sekolah
berperan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru melalui kegiatan supervisi
perangkat pembelajaran, pelaksanaan, dan
mendiskusikan hasil supervisi. Keseriusan dan
kesungguhan  kepala  sekolah  memiliki
pengaruh besar dalam upaya meningkatkan
kompetensi profesional guru.

Berdasarkan hasil penelitian (Suraiya
dkk, 2016) menyatakan bahwa kepala sekolah
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melakukan  supervisi akademik  melalui
kegiatan penyusunan program  Supervisi
akademik, pemberian bimbingan dan arahan,
dan tindak lanjut melalui diskusi sebagai
pertemuan balikan. Hasil tindak lanjut
dijadikan sebagai proses pembelajaran dan
upaya perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hasil penelitian
(Alamdhani & Hariyati, 2020) menyatakan
bahwa pelaksanaan supervisi akademik dalam
meningkatkan profesional guru terdiri dari tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
tidak lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian (Azizah
& Roesminingsih, 2021) menyatakan bahwa
kepala sekolah memiliki tanggung jawab dan
wewenang dalam memberikan pembinaan,

bimbingan dan membantu guru dalam
memperbaiki  kualitas pembelajaran serta
Kinerjanya. Adapun tahapan dalam
pelaksanaan  supervisi  akademik ialah

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
Hal tersebut bertujuan agar kegiatan supervisi
dapat berjalan dengan sistematis dan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian
(Takhlishi, 2018) menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan  supervisi kepala sekolah

bergabung pada proses pembelajaran secara
virtual. Kepala sekolah lebih menekankan
kemampuan guru dalam mengelola dan
menciptakan pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan hasil penelitian (Rosalina
dkk, 2021) menyatakan bahwa kegiatan
supervisi akademik di SDN 2 Mojoreno pada
masa pandemi Covid19 terdiri dari menyusun
tujuan, teknik, sasaran, ruang lingkup, dan
instrumen. Pelaksanaan supervisi akademik
dilakukan secara virtual melalui zoom meeting
dan whatsapp group dengan memeriksa
perangkat pembelajaran dan observasi kinerja
guru di kelas.
Berdasarkan hasil penelitian (Sitaasih,
menyatakan  bahwa  impelemtasi
supervisi akademik terbukti dapat
meningkatkan ~ kompetensi  guru  dalam
pembelajaran. Hal tersebut dilihat pada hasil
analisis data kemampuan guru meningkat dari
pra siklus sebesar 65,19%, pada siklu I

2020)
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68,06%, dan pada siklus Il 78,06%. Hasil
analisis tersebut diharapkan dapat menjadi
motivasi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian (Putra &
Hariyati, 2020) menyatakan bahwa supervisi
akademik berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja guru di SMPN 3 Surabaya dengan nilai
sebasar 0,000 < 0,05 dan pada perhitungan
koefisien determinasi sebesar 48%.

Berdasarkan hasil penelitian
(Bunyamin dkk, 2020) menyatakan bahwa
kepala sekolah dalam melakukan kegiatan
supervisi akademik terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan dan tindak lajut. Pelaksanaan
supervisi dilakukan secara individu dan
kelompok melalui program Kelompok Kerja
Guru (KKG) dalam mengembangkan dan
mendorong  guru untuk  meningkatkan
kemampuan kenerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian
(Khumairoh & Supriyanto, 2021) menyatakan
bahwa pelaksanaan supervisi akademik telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan realitas
dilapangan. Perencanaan dan pelaksanaan
supervisi dilakukan dengan melibatkan guru
karena hasil dari pelaksanaan bertujuan pada
peningkatan  kualitas  pembelajaran  dan
meningkatkan kompetensi profesional guru.

Berdasarkan penelitian (Yulianti dkk,
2021), menyatakan bahwa peran supervisor
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran
kelas di masa pandemi Covid-19 karena
berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja
guru dalam aktivitas pembelajaran. Dimasa
pandemi guru dituntut dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif dan
kondusif, yaitu dengan mengunakan media
online agar proses pembelajaran tetap berjalan
dengan semestinya.

Berdasarkan hasil penelitian
(Munawar dkk, 2021) menyatakan bahwa
kegiatan supervisi akademik di MAN 2 Kota
Bandung telah sesuai dengan teori pelaksanaan
supervisi di masa pandemi Covid19 vyaitu
dengan  dilakukan  secara jarak  jauh
menggunakan media virtual. Sebagian kinerja
guru masih harus diperbaiki dan belum secara
dilakukan secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian
(Nurhayati, 2013) menyatakan bahwa di

Madrasah Ibtidaiyah Yaspuri Lowokwaru
Malang telah melakukan supervisi akademik
dan terbukti dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil pelaksanaan supervisi akademik
siklus I dan siklus Il bahwa terdapat kenaikan
nilai yang cukup signifikan yaitu dari 74,29
menjadi 79,38.

Berdasarkan hasil penelitian
(Kasmawati, 2020) menyatakan bahwa
pemanfaatkan aplikasi google form dapat
membantu supervisor melaksanakan supervisi
akademik dimasa pandemi Covid19 agar lebih
efektif dan efisien. Supervisi akademik
dilakukan sebagai proses perbaikan dan
pembinaan aspek pembelajaran terhadap guru
dengan membantu dan mengembangkan
kemampuannya.

Berdasarkan hasil penelitian (Pujianto
dkk, 2020) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah
terdapat pengaruh positif terhadap kinerja guru
di SDN Jalur 8 Air Salek Banyuasin. Dalam
pelaksanaannya guru diharapkan mampu
mengembangkan dirinya serta mendapat
bimbingan dan arahan dari kepala sekolah
mengenai aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian
(Muspawi dkk, 2021) menyatakan bahwa
implementasi  supervisi akademik kepala
SMKN 1 Kota Jambi dapat dikatakan belum
optimal.  Sebab  itu, Kkepala sekolah
memberikan  upaya pembinaan  dengan
mengikutsertakan guru  dalam  kegiatan
pelatihan dan workshop baik secara internal
atupun eksternal.

Berdasarkan hasil penelitian (Susanti,
2021) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik di masa pandemi Covid-19
melalui  pendekatan  kolaboratif  dapat
meningkatkan kompetensi profesional guru.
Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya
jumlah presentase dari 31% menjadi 83%
setelah pelaksanaan supervisi.

Berdasarkan hasil penelitian
(Rusdiana dkk, 2020)menyatakan bahwa: 1)
Perencanaan supervisi terdiri dari program
tahunan, program semester dan rencana
supervisi akademik (RSA); 2) Pelaksanaan
supervisi menggunakan teknik individu dan
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kelompok; 3) Evaluasi digunakan sebagai data
dalam menentukan pencapaian target untuk
pembinaan lebih lanjut; 4) Pemberian umpan
balik terhadap hasil supervisi.

Berdasarkan hasil penelitian (Pambudi
& Gunawan, 2020) menyatakan bahwa
pelaksanaan supervisi akademik memberikan
dampak positif pada keterampilan mengajar
guru dimasa pandemi Covid19. Kepala
sekolah memberikan bantuan dan bimbingan
kepada guru untuk tetap meningkatkan
ketrampilan mengajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian (Fadillah
dkk, 2021) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah dapat
mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi profesional guru di masa pandemi
Covid-19. Kegiatan supervisi akademi terdiri

dari tahap  perencanaan, pelaksanaan,
pemilihan strategi dan tindak lanjut hasil
supervisi.

Berdasarkan hasil penelitian (Fendi,
2021) menyatakan bahwa kepala sekolah
dalam melakukan supervisi akademik di masa
pandemi Covidl9 dengan melakukan: 1)
Mewajibkan setiap guru untuk melaporkan
hasil pembelajaran melalui media online; 2)
Meningkatkan kompetensi dan keterampilan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
online; 3) Melakukan evaluasi pembelajaran
secara berkala.

Berdasrkan hasil penelitian (Prihatin
dkk, 2021) menyatakan bahwa kepala sekolah
berperan dalam meningkatkan Kinerja guru.
Hasil pelaksanaan supervisi akademik terbukti
dapat meningkatkan kinerja guru dalam bidang
kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional.

Berdasarkan hasil penelitian (Sumiati
& Muljono, 2020) menyatakan bahwa
supervisi akademik sangat diperlukan dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru
dan menjamin mutu pembelajaran sehingga
dapat mendorong peningkatan mutu sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian (Azwardi,
2019) menyatakan bahwa terdapat kontribusi
antara supervisi akademik dengan motivasi
kerja dalam meningkatkan kompetensi guru.
Koefisien determinasi sebesar 74,3% terhadap
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kompetensi guru  membuktikan  bahwa
supervisi akademik sangat penting sebagai
upaya pembinaan profesional kepada guru.

Berdasarkan hasil penelitian (Huda,
2018) menyatakan bahwa motivasi, kesadaran
diri  dan semangat supervisor dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru
akan mewujudkan visi lembaga pendidikan
dalam upaya memberi bimbingan guru dengan
melakukan pelatihan, pembekalan program
pembelajaran serta supervisi ke kelas.

Berdasarkan hasil penelitian (Karnati,
2019) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah
terhadap guru SD telah berjalan dengan baik.
Kepala sekolah membantu guru untuk
pemenuhan kebutuhan dan pendampingan
kinerja guru. Dalam meningkatkan kompetensi
guru, kepala sekolah membantu guru dalam
penguasaan materi sesuai dengan kurikulum.

Berdasarkan hasil penelitian
(Rahabav, 2016) menyatakan  bahwa
pelaksanaan supervisi akademik oleh keplaa
sekolah belum berjalan efektif. Kepala sekolah
perlu meningkatkan kemampuan sebagai
supervisor melalui penguasaan pemahaman,
prinsip, teknik dan praktik profesional dalam
melakukan supervisi akademik.

Berdasarkan hasil penelitian (Kartini
dkk, 2020) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi  akademik  berpengaruh  positif
terhadap kompetensi kinerja guru di Rayon 6
Banyuasin. Pelaksanaan supervisi akademik
yang sesuai dengan panduan dapat membantu
meningkatkan kompetensi guru menjadi lebih
baik.

Berdasarkan hasil penelitian (Saleh &
Mutiani, 2021) menyatakn bahwa kepala
SMPN 1 Tamiang Layang melakukan
pembinaan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru berjalan dengan baik. Kepala
sekolah dalam melakukan supervisi akademik

berpacu pada 3 kegiatan utama Vyaitu,
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut
sebagai masukan dalam  meningkatkan

kompetensi guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian (Saihu,
2020) menyatakan bahwa supervisi akademik
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dengan mengimplementasikan TQM (Total
Quality Management) dapat meningkatkan
kompetensi  guru  melalui  teknik  dan
perencanaan yang matang. Tindak lanjut
dilakukan  sebagai  bentuk  perbaikan
berkelanjutan, karena merujuk pada salah satu
karakteristik TQM yaitu perbaikan terus
menerus.

Berdasarkan hasil penelitian
(Ambarwati, 2021) menyatakan bahwa
pelaksanaan supervisi akademik meggunakan
model konstruktif terbukti lebih efektif dalam
proses perbaikan pembelajaran.  Proses
supervisi ~ dimasa  pandemi  Covid19
dilaksanakan ~ melalui  wawancara dan
memeriksa bukti pelaksanaan pembelajaran
daring. Hasil penelitian memperlihatkan
terdapat lebih dari 65% guru mempunyai
kriteria baik.

Berdasarkan hasil penelitian
(Effidawati, 2020) menyatakan bahwa
pemeriksaan berkala, pendalaman diskusi,
serta pengamatan dapat dijadikan solusi dalam
melakukan supervisi akademik di masa
pandemi Covid19. Kepala sekolah melakukan
supervisi secara pribadi karena dapat menjalin
hubungan dan komunikasi yang baik dengan
guru.

Berdasarkan penelitian  (Sulistyani,
2021) menyatakan bahwa pemberian pelatinan
dan  penguatan pengelolaan pembelajaran
online dapat meningkatkan kinerja guru
dimasa pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari peningkatan hasil pelaksanaan
supervisi pada siklus | dan siklus 11 meningkat
dari 77,67% menjadi 80,72%.

Berdasarkan hasil penelitian (Riyanta,
2021) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik dalam meningkatkan
ketrampilan guru menggunakan program
bellajar dari rumah pada masa pandemi
Covid19 di SMAN 1 Kubu dapat dikatakan
berhasil. Hal tersebut dapat dibuktikan dari
hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kompetensi pedagogik guru dari siklus | dan
siklus 11 yaitu dari 57% menjadi 88%.

Berdasarkan hasil penelitian
(Warmansyah, 2020) menyatakan bahwa

dimasa pandemi covidl9 kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik melalui
kegiatan diskusi harian secara online,
membantu  guru  dalam  memecahkan
masalahnya, mencatat capaiaan kompetensi
dasar (KD), dan melakukan umpan balik
terhadap hasil evaluasi proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian (Paidi &
Adisel, 2021) menyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik di SMKN 4 Kota
Bengkulu dapat dikatakan sudah cukup baik.
Terdapat  keterkaitan  antara  supervisi
akademik dengan peningkatan kompetensi
guru. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai rata-
rata kinerja guru yang sudah mencukupi yaitu
antara skor 70 dan 71.

Berdasarkan hasil penelitian (Hasanah
& Kristiawan, 2019) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara supervisi
akademik terhadap kinerja guru dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah melakukan
kegiatan ~ supervisi  akademik  dengan
melakukan upaya pembinaan dan
pengembangan kemampuan guru. Apabila
terdapat peningkatan hasil supervisi akademik
maka kinerja guru turut meningkat pula.

Pembahasan
Peran Kepala Sekolah  Sebagai
Supervisor Akade mik Dalam

Memperbaiki Kompetensi Profesional
Guru di Masa Pandemi Covid-19

Kepala sekolah memiliki peran penting
dalam melakukan perbaikan dan meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah sebagai misi
utama pendidikan. Sebagai seorang pemimpin
kepala sekolah harus memiliki keterampilan
untuk  melakukan  supervisi.  Supervisi
akademik  merupakan upaya pengawasan
terhadap kegiatan pembelajaran yang berkaitan
dengan peran guru dalam melakukan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan.
Peningkatan mutu pembelajaran merujuk pada
tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Peran kepala sekolah dalam memperbaiki
kompetensi profesional guru yaitu dengan
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memberikan bantuan untuk memperluas
pengetahuan, meningkatkan  keterampilan
mengajar dan menumbuhan kompetensi

profesional sehingga guru lebih menguasai
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar
(KBM). Kepala sekolah dituntut memiliki
keterampilan  dalam  melakukan  upaya
pembinaan dan pengembangan kompetensi
guru secara berkesinambungan  untuk
mengoptimalkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.
Hasil dari pelaksanaan supervisi akademik
dalam memperbaiki kompetensi profesional
guru dapat dijadikan sebagai evaluasi kepala
sekolah untuk melakukan supervisi akademik
selanjutnya. Berdasarkan paparan diatas maka
dapat  digambarkan  melalui  kerangka
konseptual upaya perbaikan kompetensi
profesional guru berikut ini:

Kepala
Sekolah

Kompetensi
Profesional
Guru

Supervisor
Akademik

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual Perbaikan
Kompetensi Profesional Guru

Kepala sekolah harus memberikan fokus
dan perhatiannya kepada guru melalui
kegiatan yang dijalankan untuk
memaksimalkan kompetensi profesional yang
dimiliki guru. Melalui kegiatan supervisi
akademik kepala sekolah meningkatkan
kompetensi  profesional guru.  Menurut
(Jelantik, 2015) kepala sekolah sebagai
supervisor ~ memiliki wewenang  dalam
memberikan pembinaan kepada guru dengan
melihat bagaimana wusaha guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran  di
sekolah. Pada penelitian Kamla dalam
(Suhardan, 2010) menyatakan bahwa terdapat
tiga komponen penting yang berpengaruh pada
keberhasilan  proses pembelajaran  yaitu
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kepribadian guru, profesional guru serta latar
belakang pendidikan guru.

Dimasa pandemi Covid-19 saat ini,

pelaksanaan  supervisi akademik diyakini
sangat membantu guru yang memiliki
kemampuan  teknologi  rendah  dalam

melaksanakan proses pembelajaran daring.
Kepala sekolah perlu menyusun program
supervisi akademik berbasis pada peningkatan
dan  pengembangan kemampuan  serta
kompetensi  guru dalam  memanfaatkan
teknologi pada kegiatan pembelajaran daring.
Menurut  (Berliani dkk, 2021) supervisor
memiliki  kewajiban dalam  memberikan
pembinaan profesional terhadap guru yang
bertujuan  untuk  memperbaiki  proses
pembelajaran agar lebih optimal terlebih di
masa pandemi Covid-19 saat ini. Supervisor
juga berperan dalam membantu guru
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
motivasi  kerja, pelaksanaan  kurikulum,
metode mengajar, dan teknik evaluasi
pengajaran yang dipilih oleh guru.

(Suhardan, 2010) mengemukakan bahwa
sebagai supervisor akademik kepala sekolah
memiliki empat fungsi dalam menjalankan
tugasnya, yaitu: (1) Administratif function
adalah fungsi pengawasan terhadap kualitas
kinerja dan kemampuan guru dalam proses
pembelajaran. Kepala  sekolah  dapat
memberikan masukan baik berupa kritik dan
saran  mengenai tugas guru  dalam
melaksanakan  tugas mengajarnya. (2)
Teaching function adalah pemberian informasi
terbaru yang relevan dengan tugas dan
kebutuhan guru sesuai dengan perkembangan
zaman. Pemberian informasi tersebut
bertujuan agar guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan menyesuaikan
perkembangan  dunia  pendidikan.  (3)
Evaluation process adalah upaya penilaian
terhadap Kinerja guru dalam mengembangkan
dan menjalankan misi sekolah. Hasil dari
evaluasi dapat dijadikan data dan informasi
dalam pelaksanaan pembinaan di kemudian
hari. (4) Role of consultant adalah supervisor
sebagai konsultan harus cakap dan terampil
dalam memberi bantuan serta memecahkan
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kesulitan guru dalam melakukan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor berperan dalam
memperbaiki kompetensi profesional guru di
masa pandemi Covid-19 dilakukan dengan
memberikan upaya  pembinaan dan
pengembangan guru untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran daring. Pada masa
pandemi Covidl9 kepala sekolah dapat
melakukan pendampingan dan bimbingan
kepada guru secara daring dengan memberikan
dorongan motivasi serta stimulus agar
mencapai  tujuan  pembelajaran  yang

berkualitas.

Tahapan Supervisi Akademik Dalam
Memperbaiki Kompetensi Profesional
Guru Di Masa Pandemi Covid-19

Kepala sekolah sebagai supervisor
akademik memiliki tanggung jawab dan
wewenangnya dalam menyusun program
supervisi akademik. Menurut (Mushlih &
Suryadi, 2018) terdapat beberapa tahapan
dalam melakukan kegiatan supervisi akademik
yaitu perencanaan atau penyusunan program
supervisi akademik, pelaksanaan, dan tindak
lanjut atau evaluasi hasil.

Perencanaan atau penyusunan program
supervisi  akademik  merupakan tahapan
pertama dalam menyusun program supervisi
dalam rangka meningkatkan kompetensi
profesional guru. Agar program Supervisi
berjalan dengan baik, maka kepala sekolah
harus merencanakan program supervisii yang
jelas, sistematis, terarah, dan
berkesinambungan dengan program supervisi
sebelumnya mengingat pembelajaran saat ini
dilakukan secara daring di masa pandemi
Covid19. Menurut (Azizah & Roesminingsih,
2021) terdapat beberapa langkah dalam
merencanakan program supervisi yaitu: 1)
kepala sekolah berdiskusi dengan guru
mengenai persiapan pelaksanaan supervisi, 2)
menyusun jadwal pelaksanaan supervisi, dan
3) menyusun isntrumen atau lembar penilaian
pelaksanaan supervisi.

Pelaksanaan supervisi akademik terhadap
guru dilaksanakan dengan menggunakan
teknik dan pendekatan supervisi yang tepat
(Andang, 2020). Sebelum melaksanakan
kegiatan supervisi kepala sekolah memberikan
sosialisasi pada guru sekaligus melakukan
pertemuan pra obeservasi. Pelaksanaan
supervisi  kepala  sekolah  memberikan
pembinaan, bimbingan, bantuan serta arahan
kepada guru mengenai penyusunan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta
evaluasi pembelajaran melalui  kunjungan
kelas dengan menggunakan media virtual.
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,
kepala sekolah mencatat pada lembar
instrumen  pelaksanaan  kunjungan  kelas
sebagai masukan dan pertimbangan untuk
pembinaan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru (Suraiya dkk, 2016). Terdapat
beberapa aspek dalam pelaksanaan supervisi
akademik yang meliputi: 1) Pembinaan yang
berfokus pada upaya perbaikan kompetensi
profesional guru, 2) Pemantauan terkait
keterlaksanaan dan kesesuaian program
supervisi akademik dengan standar kompetensi
lulusa, standar proses, standar isi, dan standar
penilaian pendidikan, 3) Penilaian kinerja
guru, dan 4) Pembimbingan dan Pelatihan
terkait perencanaan program pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil
pembelajaran (Mushlih & Suryadi, 2018).

Pada tahapan tindak lanjut kepala sekolah
dan guru mendiskusikan langkah-langkah
perbaikan atas kekurangan dan kelemahan
yang dimiliki guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Kepala sekolah melakukan
pendekatan  secara  kekeluargaan  dan
kemitraan, bukan bersifat intruksi dari atasan
kepada bahawannya. Sehingga selama proses
berjalan akan saling terbuka, menghormati,
dan menghargai dalam mencari solusi terbaik
sebagai upaya mengingkatkan kompetensi
profesional guru di masa pandemi Covid19.
Tentu tidak mudah bagii guru untuk
melakukan kegiatan pembelajaran secara
daring di masa pandemi saat ini, maka dari itu
peran kepala sekolah sangat diperlukan dalam
memberikan dorongan dan motivasi kepada
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guru untuk tetap melakukam pembelajaran
yang berkualitas.

Dari  hasil pelaksanaan  supervisi
akademik, dapat mengetahui kelemahan dan
hambatan yang dihadapi guru dalam
melaksanakan ~ pembelajaran.  Selanjutnya
kepala sekolah memberikan solusi, pembinaan
dan tindak lanjut terhadap hasil supervisi
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan
dan mempertahankan keunggulan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Hasil dari
pelaksanaan supervisi perlu ditindaklanjuti
agar memberikan hasil nyata untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru.
Tindak lanjut tersebut dapat berupa penguatan,
pemberian penghargaan, dan nasihat yang
mendidik serta memberikan kesemopatan
kepada guru untuk memperbaiki Kinerjanya
(Sari, 2015).

Teknik Supervisi Akademik Dalam
Memperbaiki Kompetensi Profesional
Guru Di Masa Pandemi Covid-19

Terdapat beberapa teknik yang dapat
digunakan kepala sekolah dalam melakukan
pembinaan dan pendampingan kepada guru
untuk memperbaiki kompetensi
profesionalnya. Teknik yang dapat digunakan
dalam melakukan supervisi akademik menurut
(Mushlih & Suryadi, 2018) digolongkan
menjadi dua, yaitu teknik individu dan
kelompok. Kegiatan yang termasuk dalam
teknik  supervisi individu  meliputi: 1)
kunjungan kelas, 2) observasi kelas, 3)
pertemuan individual, 4) kunjungan antar
kelas, dan 5) menilai diri endiri memberikan
bimbingan kepada guru terkait implementasi
kurikulum sekolah. Kegiatan yang termasuk
dalam teknik supervisi kelompok menurut
(Purwanto, 2016) meliputi: 1) membuat
pertemuan untuk membicarakan hal yang
berkaitan dengan proses pembelajaran, 2)
melakukan  diskusi  kelompok  dengan
memberikan bimbingan diantara guru-guru
sesama bidang studi, 3) memberikan
kesempatan guru untuk mengikuti penataran
sesuai dengan bidang tugasnya, dan 4)
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. Faktor

membimbing guru dalam mempraktekkan
hasil penataran yang telah diikutinya dalam
proses pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi akademik di masa
pandemi Covid19 masih diperlukan karena
dirasa efektif dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru. Hal tersebut tidak lepas dari
peran serta kepala sekolah dalam memberikan
pengawasan, pembinaan, serta bimbingan
kepada guru untuk terus meningkatkan
kompetensi profesionalnya. Teknik supervisi
yang sesuai digunakan kepala sekolah di masa
pandemi Covid19 vyaitu teknik kunjungan
kelas dengan menggunakan pendekatan
humanistik dimana kepala sekolah benar-benar
membantu guru agar lebih terarah dalam
menjalankan tugasnya tanpa mencari-cari
permasalahan (Hidayatullah dkk, 2021).

Sebelum melakukan kunjungan kelas
secara virtual kepala sekolah dan guru
melakukan  pembicaraan terlebih  dahulu
melalui Whatsaap atau media komunikasi
untuk membahas permasalahan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan
supervisi akademik di masa pandemi Covid19
dilakukan secara virtual dengan memanfaatkan
beberapa media aplikasi seperti: Whatsapp
Video, Zoom, Google Meet, dan Ilain-Ilain.
Teknik supervisi kunjungan kelas dilakukan
agar kepala sekolah mendapatkan gambaran
dan hasil sesungguhnya mengenai pelaksanaan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Dengan begitu
kepala sekolah dapat mengetahui tingkat
profesional guru dalam mengajar menurun
atau tidak, disiplin atau tidak, dan mengetahui
hambatan yang dialami guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Menurut

(Takhlishi, 2018) tinggi rendahnya
kemampuan profesional guru ditentukan oleh
kemampuan  kepala  sekolah sebagai

supervisor dalam membina serta membimbing
guru tersebut.

Penghambat Pelaksanaan
Supervisi Akade mik Dalam
Memperbaiki Kompetensi Profesional
Guru Di Masa Pandemi Covid-19
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Pada pelaksanaan supervisi akademik
di masa pandemi Covid-19 terdapat faktor
penghambat dalam memperbaiki kompetensi
profesional guru antara lain vyaitu: 1)
Keterbatasan kemampuan IT beberapa guru
sehingga akan mengganggu proses
pelaksanaan  supervisi  akademik,  2)
Ketidakterbukaan guru kepada kepala sekolah
terkait permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran daring, dan 3) Kepala
sekolah yang belum sepenuhnya memahami
terkait konsep, fungsi, dan tujuan pelaksanaan
supervisi akademik.

Untuk mengatasi permasalahan dalam
melakasanaan kegiatan supervisi akademik,
kepala sekolah harus memeberikan solusi
terbaik untuk setiap masalah yang dihadapi
antara lain yaitu: 1) memberikan kesempatan
bagi guru vyang memiliki keterbatasan
kemampuan IT untuk meningkatkannya
melalui Kkegiatan pelatihan, workshop, dan
seminar, 2) memberikan motivasi, dorongan
serta melakukan pendekatan kepada guru agar
terbuka ketika melaksanakan  supervisi
akademik, dan 3) kepala sekolah harus
memperdalam dan meningkatakan
keterampilan supervisinya untuk membantu
guru dalam mengembangkan dan memperbaiki
kompetensinya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah penulis uraikan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) Kepala sekolah sebagai
supervisor akademik dalam memperbaiki
kompetensi profesional guru dimasa pandemi
Covid-19  vyaitu  dengan  memberikan
pembinaan, bimbingan, pengembangan dan
mengoptimalkan kemampuan mengajar guru
agar lebih berkualitas. Kepala sekolah
berperan dalam membantu guru untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
motivasi  kerja, pelaksanaan  kurikulum,
metode mengajar di masa pandemi Covid-19,
dan teknik evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan
supervisi akademik di masa pandemi Covid-19
diyakini dapat membantu guru yang memiliki
kemampuan  teknologi  rendah  dalam

melakukan proses pembelajaran daring; 2)
Kegiatan supervisi akademik terdiri dari tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut atau evaluasi hasil supervisi
akademik. Tahapan tersebut bertujuan agar
pelaksanaan  kegiatan supevisi akademik
berjalan secara terarah, sistematis dan efisien;
3) Teknik supervisi akademik yang dapat
digunakan kepala sekolah sebagai supervisor
dalam melakukan pembinaan dan
pendampingan kepada guru di masa pandemi
Covid-19 adalah teknik supervisi kunjungan
kelas secara virtual. Teknik tersebut efektif
digunakan dimasa pandemi Covid-19, karena
kepala sekolah dapat secara langsung
mengetahui  hasil sesungguhnya mengenai
pelaksanaan dan hambatan yang dialami guru
dalam proses pembelajaran daring; 4)
Terdapat hambatan dalam melaksanakan
supervisi  akademik  yaitu  Kketerbatasan
kemampuan IT guru, ketidakterbukaan guru
terhadap kepada kepala sekolah terkait
permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran daring, dan kepala sekolah yang
belum sepenuhnya memahami terkait konsep,
fungsi, dan tujuan pelaksanaan supervisi
akademik.

Saran
Berdasarkan simpulan yang telah penulis
paparkan, adapun saran mengenai peran kepala
sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru

yaitu:
1. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat
meningkatkan ~ keterampilan  dalam

melakukan pembinaan dan
pengembangan kompetensi guru secara
berkesinambungan agar dapat

mengoptimalkan kualitas pembelajaran.
Kepala sekolah hendaknya melakukan
tindak lanjut hasil supervisi secara
berkelanjutan agar dapat memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran
bagi guru.

2. Kepada guru diharapkan bisa terus
meningkatkan ~ dan  mengembangkan
keterampilan serta kompetensi dalam
proses pembelajaran agar dapat lebih
profesional dalam mengajar. Dengan
adanya kegiatan supervisi akademik
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diharapkan guru dapat mempersiapkan
dalam menyusun perangkat pembelajaran,
media pembelajaran, serta metode
pembelajaran  berbasis IT  dengan
menyesuaikan keadaan di masa pandemi
Covid-19.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi dan bahan perbandingan
untuk memperdalam penelitian terkait
peran  supervisor akademik dalam
memperbaiki kompetensi profesional guru
di masa pandemi Covid-19.
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